
Pengolahan 

Citra Berwarna 



Model Warna 

 Tujuan dari model warna adalah untuk 

memberikan fasilitas spesifikasi warna standard. 

 Esensinya, model warna lebih ke arah spesifikasi 

koordinat sistem dimana setiap warna 

direpresentasikan oleh suatu titik piksel 
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Implementasi Model Warna 

 Orientasi penggunaan model warna 

 Hardware 

 Model Warna Monitor 

 Printer 

 Aplikasi 

 Kreasi warna pengolahan gambar 

 Kreasi pewarnaan animasi 

 Ekstraksi fitur  
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Model Warna RGB 

 

 

 

 

 

 

 

 Jika masing-masing RGB memiliki graylevel 8-bit, 

maka dikatakan memiliki kedalaman 24-bit 

 Total jumlah warna yang dihasilkan adalah 
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(28)3=16.777.216 warna 



Model Warna RGB 
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Model Warna CMY dan CMYK 

 Cyan, Magenta, dan Yellow 

merupakan warna skunder 

atau alternatif dari warna 

primer, yaitu RGB 

 Merupakan hasil substraksi 

antara nilai graylevel tertinggi 

(L-1) dengan suatu nilai pada 

masing-masing sinyal warna 

 Konversi RGB ke CMY 
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Model Warna CMY dan CMYK 

 Untuk menghasilkan nilai 

warna yang lebih baik, CMY 

diperbaiki dengan CMYK 

 CMYK ditujukan untuk 

menambahkan warna yang 

keempat, yaitu black. 

 Disebut juga dengan “four-

color printing” yang 

didapatkan dari CMY dan 

Black 
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Model Warna HSI, HSV, HSL 

 RGB dan CMY ideal untuk implementasi 
hardware, tidak untuk persepsi manusia 

 Ketika manusia memandang object, deskripsi 
yang diterima adalah hue, saturation, dan 
brightness 

 Hue: atribut warna yang mendeskripsikan pure 
color (pure yellow, orange, atau red) 

 Saturation: ukuran derajat dimana pure color 
dicerahkan  

 Brightness: subjective deskriptor intensitas 

 I : Intensity 

 V : Value 

 L : Lightness 
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Model Warna HSI 
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Model Warna HSI 
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Model Warna HSI 
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Model Warna HSI 

 Konversi RGB ke HSI 

 

 

     

 dengan 
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Model Warna YUV 

 Model YUV terdiri dari komponen 

luminance/brightness (Y) dan dua komponen 

konten warna / chrominance (U dan V).  

 Konversi dari RGB ke model YUV : 

 Gonzales (2002) 

 

 

 

 V. Santhi dan Dr. Arunkumar (2009) 
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Model Warna YUV 
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Model Warna YCbCr 

 YCbCr merupakan model warna hasil encoding 

non-linier sinyal RGB, biasanya digunakan studio 

TV Eropa dan kompresi citra. 

 Komponen Y : luma (luminance), Komponen Cb 

dan Cr masing-masing merupakan bentuk 

subtractive dari B dan R pada model RGB. 

 Konversi dari RGB ke model YUV : 

 Tarek M (2008) 

 

 

 

15 



Model Warna YCbCr 

RGB 
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Cb 

 

 

 

Cr 
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 Diberikan sebarang vektor c dalam RGB 

 

 

 

 

 Untuk citra dengan ukuran M x N, terdapat MN 

sehingga c(x,y) untuk x=0,1,2,…,M-1 dan 

y=0,1,2,…,N-1 

 Diproses secara terpisah seperti proses pada 

graylevel  

Full-Color Image Processing 
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 Untuk sebuah piksel dalam ruang citra berwarna 

dilakukan proses sebanyak sinyal warnanya 

Full-Color Image Processing 
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Color Image - Point Processing 
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Color Image - Point Processing 
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Color Balancing 
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Histogram Processing 
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 Diberikan Sxy merupakan notasi himpunan koordinat 

dari piksel ketetanggaan dengan pusat (x,y) 

 Nilai rata-rata komponen RGB dalam ketetanggaan 

tersebut 

 

 

 

Color Image Smoothing 
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Color Image Smoothing 

24 



 

25 



 Pada model warna RGB, fungsi Laplacian vektor c : 

 

 

 

 

 

 Menghitung fungsi Laplacian pada Color Image sama 

dengan menghitung fungsi Laplacian setiap 

komponen sinyal seperti pada graylevel 

Color Image Sharpening 
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Color Image Sharpening 
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Tugas 3: Demo Pertemuan 6 
 Buat program untuk melakukan proses: 

 Konversi RGB ke model warna lain 

 CMY 

 CMYK 

 HSI 

 YUV 

 YCbCr 

 Smoothing citra berwarna 

 Sharpening citra berwarna 
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